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ABSTRACT

This research was the excavation of the meaning of the message contained in a few selected scene in the movie "My Stupid Boss. The title of this research is the analysis of Semiotics of movies My Stupid Boss. A good composition is definitely capable of supporting tersampainya the message contained in the film. Researchers interested in representing the meaning of the message contained in the selected scene movie My Stupid Boss.

The current study qualitative descriptive nature. So that data is not given in the form of figures or numbers. As a deskritif, then the research this research just presented the situation or discourse, not looking for a relationship, and does not test the hypothesis or make predictions. So data are specifically delegated substantive categories which are then interpreted by references, citations, and references.

This research was the excavation of the meaning of the message contained in a few selected scene in the movie "My Stupid Boss. The title of this research is the analysis of Semiotikan Film My Stupid Boss. A good composition is definitely capable of supporting tersampainya the message contained in the film. Researchers interested in representing the meaning of the message contained in the selected scene movie My Stupid Boss, after that the researchers infer the message into one unity.

The theory used in this research is semiotics Roland Barthes by analyzing the techniques in the field of cinematography through photography, and then in the maknai with konotatif in denotative and myth. Semiotics Roland Barthes has two stages, the first of the significance of denoted meaning i.e. the most real of a sign, and the second stage is the connotation that would later on describe the meaning of his message.

Based on the analysis that has been done on the film My Stupid Bossdapat in pull the conclusion that some of the konotatif in denotative signs in get in the film follows the story lines are interconnected and provide the moral meaning of, please help, honesty and keiklasan. If seen in the film there is a sign – the sign of a negative nature fisted, arrogant, selfish, and a sign of moral rectitude, awareness, mutual help and please keiklasan, essentially the beginning of the story the film director wants to show case negative first and then at the end of the story the Director give it positive behaviors that mark through the scenes of the children of the orphanage.
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PENDAHULUAN
Film merupakan media komunikasi yang efektif dalam menyampaikan berbagai macam pesan. Dari aspek komunikasi, film memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan media lain karena film tersaji dalam bentuk audio visual. Film saat ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata, namun film juga memiliki fungsi lain yaitu mendidik, memberi informasi dan sebagai alat kontrol sosial. Melalui sebuah film, masyarakat disuguhkan tontonan yang secara tidak langsung “memaksa” penonton untuk merasakan realita kehidupan yang ada di dalamnya. 
Banyak pesan tersirat dari sebuah film yang dapat dijadikan sebagai pelajaran di dalam kehidupan. Bahkan, dalam kapasitasnya sebagai media komunikasi, film memiliki peran yang sangat besar dalam mendidik Masyarakat. disamping tugas utamanya sebagai sebagai penghibur Secara psikologis, informasi atau pesan dalam sebuah film yang diterima penonton secara berkala akan menimbulkan pengaruh terhadap perkembangan jiwa. 

Pesan yang disajikan dalam film dinilai dapat memberikan pengaruh pada penonton, tidak saja pada saat menonton namun pengaruh itu dapat terbawa sampai pada waktu yang cukup lama. Masyarakat melihat dan cenderung meniru figur atau tokoh yang ada di dalam film, baik dalam hal berpakaian, penampilan, cara berbicaranya ataupun tingkah laku yang menjadi karakter sang aktor. 

Film secara perlahan membentuk pandangan masyarakat terhadap bagaimana seseorang melihat pribadinya dan seperti apa seharusnya berinteraksi sehari-hari. Perkembangan film di Indonesia saat ini cukup pesat seiring berkembangnya teknologi yang mendukung aktifitas produksi sebuah film. Perjalanan film sangat panjang, dimulai dari film hitam putih dan tanpa suara sampai pada film berwarna serta bersuara seperti umumnya film saat ini. Perkembangan film juga terbukti dengan banyaknya muncul genre film yang ditayangkan di bioskop dan televisi. Mulai dari genre film action, animasi, komedi, romantis, misteri. kriminal, dokumentasi, horror, drama, dll. Pada beberapa tahun ini banyak film yang mengangkat tema komedi, diantaranya: Comic 8, Komedi Gokil 2, Koala Kumal, Warkop DKI Reborn dan My Stupid Boss. 

Film komedi dapat diartikan sebagai sebuah genre film yang tujuan utamanya adalah kelucuan. Film-film jenis ini didesain sedemikian rupa untuk membuat para pemirsa bisa tertawa lewat aksi yang kocak dan seringkali ditambahkan dengan efek kelucuan lainnya. Film jenis ini umumnya berakhir dengan happy ending, banyak orang beranggapan film komedi hanya bertujuan memberikan hiburan semata. namun apa bila di lihat dari sisi genre yaitu komedi drama film tersebut dapat pula mengandung pesan yang ingin di sampaikan oleh sutradara.
Sebuah film komedi berjudul My Stupid Boss menghiasi bioskop mulai tanggal 19 Mei 2016 secara serentak di empat negara yaitu Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Singapura. Film produksi Falcon Pictures ini menghadirkan bintang ternama Indonesia yang beradu akting dengan bintang-bintang Malaysia. Masyarakat rupanya menyambut antusias pemutaran film ini pada hari pertama penayangan. Hal tersebut dapat terlihat pada akun Instagram Reza Rahadian Official Fanbase (@officialpilarez).

Film tersebut merupakan adaptasi dari buku dengan judul sama, yang berisi kisah nyata pengalaman seorang karyawan menghadapi atasan yang aneh. Mengingat cerita-cerita yang tertuang di buku tergolong acak karena berupa semacam curhatan, Sutradara sekaligus Penulis Skenario My Stupid Boss, Upi mengaku membutuhkan waktu cukup lama yaitu enam bulan untuk menulis naskah. Dia harus merangkai cerita pengalaman tersebut ke dalam suatu alur yang mengalir, sehingga film yang tercipta enak ditonton. “Ceritanyakan  random banget, jadi saya harus rangkum jadi satu kesatuan,” katanya sang sutradara tersebut. 

Proses syuting My Stupid Boss sendiri memakan waktu setidaknya 23 hari di Jakarta dan Malaysia. Dalam film ini, Reza Rahadian dan Bunga Citra Lestari kembali beradu akting, setelah sebelumnya sukses lewat film Habibie & Ainun (2016). Aktor dan aktris Malaysia yang terlibat dalam film ini adalah Chew Kinwah, Bront Palarae, Atikah Suhaime, dan Iskandar Zulkarnaen

Upi menyatakan pada dasarnya hampir tidak ada pesan khusus yang ingin disampaikan lewat My Stupid Boss. Yang jelas, dia ingin menciptakan sesuatu yang menghibur dan menggarapnya secara serius. “Ini film komedi tapi yang main bukan komedian,” kata Upi sang sutradara. Dengan pernyataan sang sutradara yang seperti itu namun nyatanya film My Stupid Boss berhasil menembus 3.014.991  penonton. 
Film itu menceritakan tokoh Bossman (Reza Rahadian) yang merupakan orang Indonesia tetapi memiliki perusahaan di Kuala Lumpur. Diana (Bunga Citra Lestari) terpaksa harus bekerja di perusahaan tersebut dan menghadapi berbagai tingkah bos yang aneh dan terkesan bodoh. Bagi Diana, perusahaan yang dipimpin Bossman tidak memiliki sistem dan aturan yang jelas.

Hampir setiap hari Diana harus menghadapi hal-hal ajaib di kantornya. Dia ingin berhenti bekerja tetapi perjanjian kontrak terlalu berat mengikatnya. Jika dia keluar sebelum kontrak usai, maka dia harus membayar sejumlah uang yang cukup besar. Dia pun berkeluh kesah pada suaminya Dika (Alex Abbad) yang juga merupakan sahabat Bossman. Namun, suaminya tidak dapat memberikan jalan keluar.
Film My Stupid Boss juga telah berhasil meraih Piala Citra di Festival Film Indonesia 2016 untuk kategori Sutradara Terbaik, Pemeran Utama Pria Terbaik, Pemeran Pendukung Pria Terbaik, Penyunting Gambar Terbaik, Pengarah Artistik Terbaik,  Perancang Busana Terbaik, Pemeran Pendukung Pria Terbaik, Penyunting Gambar Terbaik, Pemeran Utama Pria, Terbaik Penulis Skenario Adaptasi Terbaik.
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini lebih difokuskan pada pengambilan adegan-adegan dalam film My Stupid Boss, hanya yang di anggap memiliki makna pesan yang mewakili tentang cerita. Seutuhnya penelitian ini menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apa makna pesan moral yang terkandung di dalam film My Stupid Boss.?”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Sehingga data yang di berikan tidak berupa angka-angka atau bilangan. Sebagai sebuah penelitian deskritif,  maka penelitian ini hanya memaparkan situasi atau wacana, tidak mencari hubungan, dan tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Sehingga data bersifat kategori substansif yang kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, dan referensi-referensi ilmiah. Penelitian ini merupakan penggalian makna pesan yang terdapat di beberapa scene terpilih dalam film My Stupid Boss. Judul dari penelitian ini adalah Analisis Semiotikan Film My Stupid Boss. Komposisi yang baik pasti mampu mendukung tersampainya pesan yang terkandung di dalam film. Peneliti tertarik untuk merepresentasikan makna pesan yang terkandung dalam scene terpilih film My Stupid Boss, setelah itu peneliti menarik kesimpulan pesan menjadi satu kesatuan. 

Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah semiotika Roland Barthes dengan menganalisis melalui teknik sinematografi dalam bidang fotografi, lalu di maknai dengan denotatif konotatif dan mitos. Semiotika Roland Barthes mempunyai dua signifikasi, yang pertama tahap denotasi yaitu makna yang paling nyata dari tanda, dan tahap kedua adalah konotasi yang nantinya akan di uraikan makna pesannya.

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Film My Stupid Boss
Film Komedi My Stupind Boss bercerita tentang seorang boss yang bekerja bersama karyawannya. Bossman seorang boss yang berasal dari Indonesia mempunyai sebuah perusahaan di Kuala Lumpur, Malaysia. Tidak adanya peraturan yang jelas dan sistem yang mengaturnya membuat perusahaan itu sering kali terjadi kekacauan. Tetapi kekacauan tersebut merupakan ulah dari Bossman sendiri. 

Diana adalah istri dari sahabat Bossman yaitu Dika. Diana selalu berpindah-pindah tempat tinggal dari negara satu ke negana lain karena mengikuti pekerjaan suaminya, dan pada ahirnya mereka bertempat tinggal di Kuala Lumpur. Dika suami Diana bekerja sebagai konsultan perusahaan minyak, dan kerjaan Dika hanyalah dirumah tidak perlu ke kantor. Setiap kali berpindah-pindah tempat tinggal Diana harus beradaptasi dengan orang-orang baru di sekitarnya. Diana bukanlah tipe orang yang bisa diam saja di rumah, sudah tiga bulan dia berdiam diri di rumah dan cukup membuat dia capek. Pada akhirnya suatu hari Diana mendapatkan panggilan untuk inteview kerjaan. Pertama mendapatkan panggilan pekerjaan Diana merasa itu adalah pekerjaan yang paling mudah karena calon Bossnya adalah orang Indonesia, bahkan calon Boss tersebut adalah bekas sahabat dari suaminya sendiri waktu kuliah di Amerika. Walaupun belum pernah ketemu tetapi menurut Diana pasti lebih mudah menghadapi orang yang sama-sama dari satu negara. 

Dari awal masuk kantor untuk melakukan interview Diana sudah merasa tidak enak karena dari situ Diana melihat ada pengacara Boss yang memecat dirinya sendiri, walaupun pada ahirnya Diana di terima menjadi kepala karyawan di perusahaan tersebut. Awal pertama masuk kantor Diana sudah mendapatkan berbagai macam sikap Boss yang menyebalkan, dari tugas-tugas yang di berikan tidak jelas, segala tanggung jawab masalah perusahaan di serahkan kepada Diana bahkan hingga Boss menelfon malam hari ketika jam tidur. Diana belum pernah menemukan Boss yang pelit seperti itu. Prinsip Bossman adalah apapun akan dia lakukan untuk perusahaan selama tidak mengeluarkan uang. Emosi diana yang tak bisa di tahan itu ahirnya di ceritakan semuanya kepada Dika, suami Diana. Namun Dika tidak bisa memberikan solusi apapun. Hingga pada ahirya Diana mempunyai keinginan untuk membuat bom molotov dan akan di lemparkannya ke ruangan Boss. Suami Diana hanya bisa meredam amarah istrinya dengan lewat kata-kata. 

Pada ahirnya Diana menyatakan perang di mulai, pembalasan pun di lakukan oleh istri Dika seperti memotong kabel mikrophon, melaporkan Boss kepada rentenir yang menagih hutang, hingga menelfon balik Boss di tengah malam waktu jam tidur. Di saat itulah Diana merasa sukses berhasil balas dendam dengan Bossman. Suatu hari Diana di panggil ke ruangan Bossman untuk melaporkan pengeluaran keuangan, namun ada kesalah pahaman sehingga menimbulkan permasalahan dan perdebatan yang membuat Diana marah besar. Diana merasa di tuduh mencuri uang perusahaan padahal dia tidak pernah melakukan hal tersebut. Diana ahirnya memutuskan untuk keluar dari perusahaan tersebut. Bossman pun merasa menyesal karena ucapannya tersebut hingga dia merasa kehilangan karyawan terbaiknya lagi untuk yang kesekian kalinya. 

Berbagai macam cara di lakukan oleh sang Boss agar Diana mau kembali lagi bekerja ke perusahaannya tersebut. Dari membayar gaji dan hutang-hutang Boss kepada Diana hingga mendatangi rumah Dika untuk meminta maaf kepada istrinya. Suami Diana pun ikut membujuk agar dia mau kembali lagi bekerja di perusahaan sahabatnya itu, kalaupun tidak mau, suaminya berharap agar Diana mengundurkan diri secara baik-baik karena awal mula Diana masuk keperusahaan juga baik. Keesokan harinya Diana kembali masuk ke kantor untuk mengundurkan diri dan berpamitan dengan karyawan di perusahaan tersebut. Namun sebelum sempat menyampaikan pengunduran dirinya Bossman memaksa Diana ikut pergi ke panti asuhan. Disana Diana di paksa Bossman untuk bicara kepada pengurus panti bahwa Bossman ingin merenovasi panti asuhan menjadi yang lebih bagus lagi. Bahkan Boss ingin memberikan segala fasilitas yang di butuhkan anak-anak panti asuhan.

Analisis Denotatif Konotatif  dan Mitos Roland Barthes
Adapun analisis analisis denotatif konotatif  dan mitos Roland Barthes dalam publikasi jurnal ini dibatasi pada Scene 1 sampai Scene 2 sebagai berikut:
Scene 1
a) Denotatif : 

Mr Kho terdiam ekspresi bengong teknik pengambilan gambar medium Close up dia mengajukan permintaan supaya Bossman mau membeli AC yang baru untuk mengganti AC yang rusak. Lima karyawan berkumpul di tengah ruangan kantor melihat AC, Mr Kho dan Azhari memegang kipas angin, adrian memegang map, pengambilan gambar menggunakan lensa Wide dengan sudut pandang Medium long shot.

b) Konotatif : 

Pengambilan gambar dengan menggukan lensa Wide untuk memperlihatkan kondisi sekitar sekaligus memberitahu bahwa kejadian tersebut berada di dalam ruangan kantor. Dengan adanya komputer di sisi kanan kiri semakin memperjelas bahawa itu adalah ruangan sebuah kerja kantor. Pertama kamera menuju kepada Mr Kho yang sedang bengong merasa kepanasan di dalam ruangan tersebut, dengan teknik pengambilan gambar Medium close up untuk menggambarkan ekspresi wajah Mr Kho. Lalu lima karyawan berkumpul di tengah ruangan dan berpidah objek ke mesin AC. Hal ini menjelaskan bahwa karyawan berkumpul untuk menikmati angin segar yang keluar dari AC, karena pada saat itu kondisi ruangan memanglah sangat panas sekali dan Bossman tidak mau membeli atau mengganti AC yang baru. Membeli AC baru bagi Bossman berarti mengeluarkan uang perusahaan, mengeluarkan uang perusahaan berarti merugikan perusahaan. Itulah tanda sifat Bossman yang begitu pelit atau kikir.

c) Mitos : 
Kikir dalam bahasa Arab disebut sebagai bakhil dan menurut istilah berarti sifat seseorang yang amat tercela dan hina, tidak hendak mengeluarkan harta yang wajib di keluarkan baik dalam ketentuan agama seperti zakat, nafkah keluarga atau menurut ketentuan perikemanusiaan seperti sedekah, infak, dan hadiah (Aip Hanifatu Rahman, 2009).  Imam Ibnu Jauzi dalam kitabnya at-thibbu ar-ruhi mendefinisikan kikir sebagai sifat enggab menunaikan kewajiban, baik harta benda ajau jasa (Joko Harismoyo, 2013).
“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan pula engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu akan menjadi tercela dan menyesal”. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 29. Maksud dari ayat ini adalah mengingatkan kita agar tidak terlalu kikir dan jangan pula terlalu pemurah. Bahaya dari sifat kikir tercantum dalam surat dalam Al-Qur’an seperti di bawah ini Surat Ali-Imran ayat 180. “Dan janganlah sekali-kali orang-orang kikir dengan apa yang diberikan Allah kepada  mereka dari Karunia-Nya, mengira bahwa (kikir) itu baik bagi mereka. Apa (harta) yang mereka kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) padahari kiamat. Milik Allah-lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
Naauzubillah mindzalik, betapa buruknya sifat kikir ini. Dalalam surat itu telah dijelaskan bahwa apa yang ada di langit dan di bumi merupakan milik Allah semata. Allah SWT yang Mahakaya, Mahakuasa atau apa yang ada di langit dan di bumi adalah yang Maha Pemberi yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada setiap makhluknya. Rasanya sangat tidak antas jika kita sebagai manusia yang lemah dan hina ini mempunyai sifat yang buruk ini. Sangat tidak pantas. “Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan). Dalam Al-Qur’an Surat Al-Lail ayat 8-11. Surat ini telah jelas ancaman bagi orang-orang yang kikir bahwa mereka akan dimudahkan jalan kesukaran baginya. Astaghfirullah jauhkanlah sifat buruk ini ya Allah
Scene 2 

Bossman berniat menganjak Diana pergi ke sebuah restooran untuk mengadakan pertemuan dengan orang-orang Kastam. Sebelum berangkat ketika berada di parkiran, Bossman memamerkan mobil barunya yang berwarna merah.
a) Denotatif : 

Diana berekspresikan bingung. Bossman berdiri tangan bersandar di atas kabin mobil, Diana membelakangi kamera dengan menggunakan sudut pandang Medium close up, seteah itu kamera berpindah menggunakan lensa Wide dengan sudut pandang Long shot, Diana berdiri berhadapan dengan Bossman di samping mobil warna merah.

b) Konotatif : 
Bossman berdiri menyandarkan lengan tangannya di atas kabin mobil mempunyai makna Bossman ingin menunjukan kepada Diana bahwa dia mempunyai mobil mewah mahal yang baru di belinya. Bibir Bossman yang di majukan ke samping sebagai kode agar Diana melihat mobil mewah warnah merah mencolok tersebut. Seperti halnya warna api, darah, maupun Matahari, warna merah kerap berkonotasi dengan kekuatan, adrenalin, gairah, serta semangat. Dunia psikologi sering kali mengaitkan arti warna merah dengan energi, gairah, kekuatan, kegembiraan, cinta, enerjik, kemewahan, nafsu dan peringatan. Selain itu, warna merah juga identik dengan kekerasan dan kecemasan. 

Di belakang mobil terdapat karyawan yang sedang bekerja mengangkat barang-barang sambil sedikit jongkok, hal ini bermakna bahwa Bossman memanglah pemimpin yang berkuasa di perusahaan tersebut. Pengambilan gambar menggunakan lensa Wide agar memperlihatkan kondisi sekitar. Sudut pandang Long shot bertujuan untuk memperlihatkan keseluruhan mobil mewah Bossman dan memperlihatkan situasi kondisi saat itu. Teknik pengambilan gambar Low angle bertujuan untuk memperlihatkan mobil yang begitu megah dan mewah. Di dalam adegan ini menunjukkan adanya sifat sombong.

c) Mitos : 
Sombong adalah Menghargai diri secara berlebihan/congkak/ pongah/tabiatnya agak aneh, sebentar-sebentar rendah hati. Rasulullah SAW, Sombong adalah “Perbuatan melecehkan orang lain dan menolak kebenaran” (HR Muslim dan Tirmidzi). Sombong adalah keadaan seseorang yang merasa bangga dengan dirinya sendiri. Memandang dirinya lebih besar dari pada orang lain, Kesombongan yang paling parah adalah sombong kepada Rabbnya dengan menolak kebenaran dan angkuh untuk tunduk kepada-Nya baik berupa ketaatan ataupun mengesakan-Nya”. Dari definisi tersebut maka ciri-ciri orang sombong yaitu

1) Menghargai diri sendiri secara berlebihan (termasuk narsis)
Bukan sombong: Menyadari bahwa dirinya memang mempunyai kelebihan dari pada orang lain dan berniat mengamalkan kelebihannya itu.

2) Melecehkan orang lain
Bukan sombong:  Mengatakan bodoh kepada orang yang memang bodoh dengan tujuan memotivasi agar orang bodoh mauu berusaha untuk tidak menjadi bodoh.

3) Selalu merasa benar sendiri
Bukan sombong: Ada orang yang memang dalam posisi selalu benar. Ada argumentasi atau penalaran yang benar dan berdasarkan fakta.
4) Menolak kebenaran
Bukan sombong: Jika tidak sependapat dengan orang lain karena dari sudut ilmu logika pendapat orang lain memang tidak benar.

5) Tidak mau menghargai pendapat orang lain
Bukan sombong : Apabila pendapat orang lain memang salah dan ada argumentasi atau penalarannya yang bisa dipertanggungjawaban.
Scene 3

Bossman dan Diana berada di dalam restoran untuk melakukan pertemuan dengan orang-orang Kastam, namun ternyata Bossman belum ada janji dengan orang-orang tersebut. Boss hanya tau bahwa orang Kastam sering makan di situ. Lalu si Boss berkeinginan bisa bergabung makan bersama dan membahas masalah pajak bea cukai. Boss juga berlaga ingin membayar semua makanan yang dipesan oleh pihak Kastam. Namun pada ahirnya Bossman tidak membawa uang yang cukup dan berpura-pura keluar untuk mengambil uang di ATM dan ternyata Bossman meninggalkan Diana di restoran dengan alasan lupa.

a) Denotatif : 

Bossman dan Diana berada di dalam restoran, pengambilan gambar menggunakan lensa Wide dengan sudut pandang Long shot. Bossman dan Diana melihat pengunjung lain yang berada di samping mereka. Bossman menepuk pundak orang Kastam. Menepuk pundak orang yang baru di kenal merupakan tindakan kurang sopan.

b) Konotatif : 

Pengambilan gambar menggunakan lensa Wide untuk memberikan kesan luwas, kesan luwas supaya seluruh objek di dalam ruangan terlihat, lalu Kamera berpindah objek dengan sudut pandang Medium close up, Bossman dan Diana sedikit melirik ke arah pegawai kastam yang sedang makan di sampingnya mengartikan bahwa Bossman ingin duduk satu meja dengan mereka untuk dapat membicarakan pajak bea cukai lewat jalur cepat dengan pegawai tersebut namun dia merasa ragu. Setelah berhasil bergabung satu meja dengan orang-orang Kastam, Bosman mulai berpura-pura akrab sampai Bossman berani menepuk pundak orang Kastam. Untuk sebagian orang menepuk pundak berartikan teman akrab atau sudah biasa. Menepuk pundak bisa menandakan bahwa pertemanan mereka sangatlah dekat sekali. Percakapan yang terjadi pada Bossman dan Diana menandakan bahwa Bossman mempunyai sifat yang seenaknya sendiri tanpa memikirkan resiko yang dihadapi, dalam hal ini bisa di sebut juga egois.

c) Mitos : 
Menurut Farid Poniman, Indrawan Nugroho dan Jamil Azzain Tahun 2007, Egois adalah orang yang hanya memikirkan diri sendiri. Dia tidak peduli pada nasib orang lain. Kecerdasan emosionalnya rendah. Dia tidak disenangi banyak orang. Bila berbicara ia tak peduli dengan perasaan orang lain. Bila ada pembagian sesuatu ia mementingkan dirinya sendiri. Ia tak pernah berpikir bahwa perbuatannya menyebabkan banyak orang yang dirugikan. Egois adalah suatu sikap hidup yang terlalu mementingkan diri sendiri, bahkan jika perlu mengobarkan kepentingan orang lain (tidak peduli dengan orang lain. Egois juga bisa disebut dengan individualisme. Egois adalah salah satu sifat tercela yang harus kita hindari, sifat ini juga tidak disukai oleh Allah SWT, dan manusia karena berbuat demi kepentingan diri sendiri dan tidak mementingkan orang lain. Allah SWT lebih suka kepada orang-orang yang suka tolong menolong, bekerja sama dan saling membantu satu sama lain. 

Orang yang berperilaku egois pada umumnya akan membanggakan diri sendiri, ia menganggap dirinyalah yang paling baik, sedangkan orang lain berada dibawahnya. Perilaku yang seperti ini akan mengarah ke sifat takabur atau sombong, di mana Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang sombong, seperti yang telah Allah SWT tegaskan dalam Q.S. An-Nisa ayat 36 yang artinya “Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri”

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, memerlukan banturan dan pertolongan dari orang lain. Orang yang memiliki sifat ananiah biasanya tidak peduli pada nasih orang lain apakah orang lain itu terganggu atau tidak, merasa sakit hati atau tidak, intinya orang yang egois akan berperilaku seenaknya, dan tidak memikirkan nasib orang yang ada di sekitarnya. 

Orang yang memiliki sifat egois juga jarang memberikan bantuan kepada orang lain. Sebagai seorang muslim kita harus menjauhi sifat ananiah atau egois ini, kita harus menjadi pribadi yang suka membantu, saling tolong menolong, bekerja sama dan lain sebagainya. Contoh perilaku ananiah atau egois yaitu Selalu ingin menang sendiri (tidak mau mengalah), Tidak mau memahami/memikirkan perasaan orang lain, Tidak peduli dengan orang lain, Tidak mau menerima kritikan dari orang lain, Sering menyakiti hati orang lain, Berbuat untuk diri sendiri dengan berbagai cara, Korupsi (berarti tidak peduli dengan rakyatnya, dan hanya mementingkan diri sendiri), Tidak suka/jarang menolong orang lain.  Bahaya perilaku ananiah (egois) adalah dia akan dikucilkan oleh orang lain (tidak memiliki teman), Jalannya reseki akan terhambat, karena tidak memiliki banyak relasi (teman), Tidak disukai oleh Allah swt, Akan kesususahan pada saat memerlukan bantuan dari orang lain.

PENUTUP
Berdasarkan analisis yang telah di lakukan pada film My Stupid Bossdapat di tarik kesimpulan bahwa beberapa tanda denotatif konotatif yang di dapatkan dalam film tersebut saling berhubungan mengikuti alur cerita dan memberikan makna pesan moral tentang, tolong menolong, kejujuran serta keiklasan. Jika di lihat di dalam film tersebut terdapat tanda–tanda tentang sifat negatif kikir, sombong, egois, lalu tanda pesan moral kejujuran, kesadaran, saling tolong menolong serta keiklasan, pada dasarnya awal cerita film ini sutradara ingin menunjukkan hal sifat negatif terlebih dahulu lalu di ahir cerita sutradara memberikan hal perilaku positif yang di tandai melalui adegan anak panti asuhan.

Pesan moral kejujuran di tandai dengan anak panti asuhan yang menemukan tas laptop milik Bossman lalu di kembalikan lagi kepada pemiliknya. Pesan moral saling tolong menolong di tandai dengan anak panti asuhan yang membantu menuntun temannya yang sedang buta walaupun anak tersebut kurang sempurna namun masih bisa membantu orang lain. Pesan moral tentang keiklasan di tandai dengen anak panti asuhan yang mengembalikan tas laptop milik bossman yang ketinggalan namun masih di ketika di berikan imbalan berupa uang anak tersebut menolaknya. Pesan moral tentang kesadaran di tandai dengan adegan Bossman yang awal mula tidak memiliki sikap baik terhadap sesama manusia, namun setelah melihan sikap dari anak panti asuhan tersebut ahirnya bossman terketuk hatinya dan mulai sadar bahwa masih banyak sikap buruk di dalam diri Bossman
SARAN
Dari kesimpulan yang telah di jelaskan sebelumnya, maka penulis dapat menyumbangkan saran untuk film My Stupid Boss yaitu, dari keseluhan film ini menurut penulis tidak ada banyak kekurangan di dalam alur ceritanya. Hanya saja kekurangan filmnya adalah scene yang di tunjukkan dalam film My Stupid Boss sebagian besar menunjukkan sikap egois. Saran menurut penulis alangkah baiknya apabila scene yang ditunjukkan adegan sikap yang merata. Tidak menitik beratkan satu sikap saja.Lalu kekurangan lainnya adalah di mana film ini menggunakan bahasa Malaysia namun subtittle yang digunakan juga menggunakan bahasa Malaysia pula, saran penulis akan lebih baik jika apabila penayangan film ini berada di negara Indonesia subtittle yang di gunakan adalah bahasa Indonesia, karena penonton di Indonesia ini tidak semuanya mengerti dengan bahasa Malaysia.
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